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OBSERVASI GURU PEMBIMBING PROGRAM TAHFIZ AL-QUR’AN 
 
No Indikator yang di Amati 
Alternatif Jawaban 
Ya Tidak 
1 Guru membuat rencana hafalan Al-Qur’an   
2 Guru menerapkan hafalan dari ayat yang termudah   
3 




Guru menerapkan hafalan dengan cara melagukan 
atau ditartilkan 
  
5 Guru memberi motivasi siswa untuk menghafal   
6 
Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang 
kurang hafalannya 
  
7 Guru menciptakan suasana yang menyenangkan   
8 
Guru memanggil satu persatu siswa kedepan untuk 
membacakan hafalannya 
  
9 Guru memperbaiki bacaan siswa   
10 Guru mengevaluasi hapalan siswa   
 Jumlah   




INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN KEPALA MADRASAH 
TSANAWIYAH AL-MUTTAQIN PEKANBARU 
 
1. Apalatarbelakangmunculnya Program Tahfiz Al-Quran di MTs Al-
Muttaqin? 
2. Apakah program tahfiz Al-Qur’an merupakan kegiatan wajib atau kegiatan 
ekstrakurikuler? 
3. Apakah ada faktor kendala dalam penerapan hafalan pada program tahfiz 
Al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru? 
4. Bagaimana pengalaman guru pembimbing tahfiz yang mengajar tahfiz Al-
Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru? 
5. Apakah ada pelatihan tahsin di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin 
Pekanbaru? 
6. Bagaimana waktu dalam menerapkan hafalan Al-Qura’an di Madrasah 










INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN GURU PEMBIMBING 
PROGRAM TAHFIZ AL-QURAN MTS AL-MUTTAQIN PEKANBARU  
 
1. Apakah ada faktor kendala dalam penerapan hafalan pada program tahfiz 
Al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru? 
2. Bagaimana waktu dalam menerapkan hafalan Al-Qura’an di Madrasah 
Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru? 
3. Bagaimana sarana dan prasarana di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin 
untuk penerapan program tahfiz Al-Qur’an? 
4. Bagaimana evaluasi program tahfiz Al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah 
Al-Muttaqin Pekanbaru? 
5. Apa materi yang disampaikan pada saat program tahfiz Al-Qur’an? 
6. Apa metode yang diterapkan dalam program tahfiz Al-Qu’ran  di 
Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru? 
7. Apa tujuan dilaksanakannya program tahfiz Al-Qur’an di Madrasah 





INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN SISWA MADRASAH 
TSANAWIYAH AL-MUTTAQIN PEKANBARU  
 
1. Kapan waktu menerapkan hafalan Al-Qura’an di Madrasah Tsanawiyah 
Al-Muttaqin Pekanbaru?  
2. Apa motivasi belajar di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru? 
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Muhammad Zaki Sowabi, (2020) : Implementasi Program Tahfiz Al-Qur’an 
di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin 
Pekanbaru 
Penelitian ini di latar belakangi oleh pelaksanaan program tahfiz Al-Qur’an 
yang kurang optimal. Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, 
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan program tahfiz 
Al-Qur;an di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru serta faktor-faktor 
yang mempengaruhi pelaksanaan program tahfiz Al-Qur’an di Madrasah 
Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan pada semester 
genap tahun ajaran 2016-2017 dari bulan Februari sampai Maret 2017. Subjek 
penelitian ini adalah guru pembimbing tahfiz Al-Quran, kepala MTs Al-Muttaqin 
dan siswa MTs Al-Muttaqin Pekanbaru, sedangkan yang menjadi objek penelitian 
ini adalah program tahfiz Al-Quran dan implementasinya di MTs Al-Muttaqin 
Pekanbaru. Informan dalam penelitian ini adalah seorang guru pembimbing tahfiz 
Al-Quran, kepala MTs Al-Muttaqin dan siswa MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. 
Informan dari siswa untuk data pendukung dan melihat kemampuan siswa dalam 
menghafal, dalam hal ini peneliti menggunakan interview dengan teknik snowball. 
Data dari hasil penelitian yang berupa angka dianalisis dengan menggunakan 
rumus persentase, kemudian dikategorikan untuk diambil suatu kesimpulan. 
Berdasarkan hasil analisis data pelaksanaan program tahfiz Al-Qur’an dan 
implementasinya di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru dinyatakan 




















Muhammad ZakiSowabi, (2020): The Implementation of Tahfiz Al-Qur’an 
Program at Al-Muttaqin Islamic Junior 
High School Pekanbaru 
This research was motivated by un optimal implementation of Tahfiz Al-Qur’an 
program.  This research aimed at knowing the implementation of Tahfiz Al-
Qur’an program and the factors influencing the implementation of Tahfiz Al-
Qur’an programat Al-Muttaqin Islamic Junior High School Pekanbaru.  This 
research was conducted in even semester February to March 2017.  The subjects 
of this research were the Tahfiz Al-Qur’an teacher, the headmaster and students.  
The object of this research was the implementation of Tahfiz Al-Qur’an program.  
The informants of this research were a Tahfiz Al-Qur’an teacher, the headmaster 
and students.  The supporting data was obtained from students to see student 
memorizing ability by using interview with snowball technique.  The data was 
analyzed by using percentage formulation and categorized to take a conclusion. 
Based on data analysis, the implementation of Tahfiz Al-Qur’an program was 




























(: برنامج تحفيظ القرآن وتنفيذه في مدرسة المتقين ٠٢٠٢محمد ذكي صوابي، )
 المتوسطة اإلسالمية بكنبارو
ىذا البحث خلفيتو تنفيذ برنامج حتفيظ القرآن الذي مل يكن أمثال. وبناء على 
برنامج حتفيظ القرآن يف مدرسة أسئلة البحث فهذا البحث يهدف إىل معرفة تنفيذ 
العوامل املؤثرة فيو. ومت إجراء ىذا البحث يف معرفة املتقني املتوسطة اإلسالمية بكنبارو و 
من شهر فرباير إىل مارس  ٦١٠٢-٦١٠٢دراسي  الفصل الدراسي الشفعي لعام
. وأفراده مدرس حتفيظ القرآن ومدير مدرسة املتقني املتوسطة اإلسالمية بكنبارو ٦١٠٢
والتالميذ، وموضوعو برنامج حتفيظ القرآن وتنفيذه يف مدرسة املتقني املتوسطة اإلسالمية 
تقني املتوسطة اإلسالمية بكنبارو. وخمربو البحث مدرس حتفيظ القرآن ومدير مدرسة امل
بكنبارو والتالميذ. فالبيانات اليت مت أخذىا من قبل التالميذ تكون بيانات ثانوية هتدف 
إىل معرفة قدراهتم على التحفيظ، وقام الباحث باملقابلة بتقنية كرة الثلج. وبيانات نتيجة 
 على النتيجة.البحث أرقام وحللت باستخدام صيغة النسبة املثوية، مث صنفت للحصول 
وبناء على نتيجة حتليل البيانات فتنفيذ برنامج حتفيظ القرآن يف مدرسة املتقني املتوسطة 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan proses yang lebih besar dari sekedar aktivitas 
persekolahan. Pendidikan dengan mengesampingkan perbedaan madzhab dan 
orientasi, merupakan proses pengembangan sosial yang mengubah individu 
dari sekedar makhluk biologis menjadi makhluk sosial agar hidup bersama 
realitas zaman dan masyarakatnya.
1
 Dengan kata lain, pendidikan merupakan 
proses pemberian sifat sosial kemanusiaan (humanisasi) kepada makhluk 
hidup dan pendidikan menghubungkan manusia dengan suatu masyarakat 
yang memiliki karakteristik kultural. 
Menghafal kalamullah (Al-Qur’an) di luar kepala merupakan usaha 
yang paling efektif dalam menjaga kemurnian yang agung. Dengan tahfiz 
berarti meletakkan Al-Qur’an pada hati sanubari penghafal. Menurut Raghib 
dan Abdurrahman, “tempat tersebut (hati) merupakan tempat penyimpanan 
yang paling aman, terjamin, serta tidak bisa dijangkau oleh musuh dan para 
pendengki serta penyelewengan-penyelewengan yang dilakukan.
2
 
Baik dari kepentingan nasional maupun fungsional guru, semuanya 
menuntut agar pendidikan dan pengajaran dilakukan secara profesional 
                                                             
1
 Hery Noer Aly dan Munzier,S. Watak Pendidikan Islam. (Jakarta: Friska Agung Insani, 
2003), cet. Ke-2, jilid 2, h. 23 
2
 Raghib As-Sirjani dan Abdurrahman Abdul Khaliq, Cara Cerdas Hafal Al-Quran, 










Menghafal Al-Qur’an merupakan tugas yang sangat besar dan mulia. 
Menghafal Al-Qur’an itu gampang-gampang sulit, gampang dihafal tapi sulit 
dijaga. Problem yang dihadapi oleh orang yang menghafal memang banyak 
dan bermacam-macam. Mulai pengembangan minat, penciptaan lingkungan, 
pembagian waktu, pada sampai metode menghafal itu sendiri. 
Dalam proses pembelajaran ada beberapa komponen yang penting 
seperti metode. Dalam proses pembelajaran bisa dikatakan berhasil apabila 
dalam proses pembelajaran tersebut menggunakan metode, karena metode 
merupakan salah satu komponen terpenting dalam sebuah pembelajaran 
selain dari komponen-komponen pembelajaran yang lain yaitu tujuan, 
metode, materi, media, dan evaluasi. 
Menurut Tohirin setiap individu (siswa) yang telah mengalami proses 
kebiasaan-kebiasaan akan tampak berubah. Kebiasaan itu timbul karena 
proses penyusunan kecendrungan respons dengan menggunakan 
stimulasi yang berulang-ulang. Dalam proses belajar, pembiasaan juga 
meliputi pengurangan perilaku yang tidak diperlukan. Kebiasaan ini 





Sebuah metode dikatakan baik apabila mengantarkan kepada tujuan 
yang dimaksud. Begitupun dalam menghafal Al-Qur’an. Metode yang sesuai 
dan baik akan berpengaruh kuat terhadap proses pembelajaran, sehingga 
tercipta keberhasilan dalam mengahafal Al-Qur’an. Selanjutnya dalam proses 
                                                             
3
 M. Arifin, Filsafat Pendidian Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), h. 11  
4
 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam: Berbasis Integrasi dan 






belajar mengajar, terdapat beberapa faktor yang menunjang keberhasilan 
kegiatan belajar mengajar. Faktor-faktor tersebut antara lain: 
1. Faktor ingatan. 
2. Faktor fikiran. 
3. Faktor perhatian. 
4. Faktor perasaan dan emosi.5 
Program tahfiz Al-Qur’an telah dilaksanakan di Madrasah 
Tsanawiyah yang ada di Pekanbaru. MTs Al-Muttaqin salah satu sekolah 
menengah pertama yang ada di  Pekanbaru terletak di Jalan H. R. Soebrantas, 
di dirikan pada tahun 1990. Seiring perkembangan pendidikan dan program 
pemerintah kota Pekanbaru MTs Al-Muttaqin telah melaksanakan program 
tahfiz Al-Qur’an yakni Juz ‘Amma. Program tahfiz Al-Qur’an di MTs Al-
Muttaqin ini sudah dilaksanakan cukup lama dan dibimbing oleh guru tahfiz 
Al-Qur’an (Hafiz Al-Qur’an 30 Juz) yang berpengalaman. Dalam hal ini guru 
sudah memberikan pembelajaran tahfiz kepada siswa dan diharapkan kepada 
siswa dapat menguasai dengan baik bacaan maupun hafalan Al-Qur’an.  
Tetapi pada kenyataannya masih terdapat siswa yang masih kesulitan dalam 
melaksanakan tahfiz Al-Qur’an. Terdapat siswa yang bermalas-malasan 
dalam menghafal. Terdapat siswa yang belum benar membaca Al-Qur’an 
dengan lancar. 
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Berdasarkan gejala-gejala di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul: Imlementasi Program Tahfiz Al-Qur’an di Madrasah 
Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. 
B. Penegasan Istilah  
1. Implementasi 
Implementasi adalah penerapan atau melaksanakan.
6
 Dalam artian 
lain adalah suatu konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan 
praktis sehinga memberi dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, 
keterampilan, nilai, dan sikap.
7
 Adapun Implementasi yang penulis 
maksud dalam penelitian ini adalah implementasi program tahfiz Al-
Qur’an yang dilaksanakan di MTs Al-Muttaqin. 
2. Tahfiz 
Tahfiz (hafalan) secara bahasa adalah lawan dari pada lupa, yaitu 
selalu ingat dan sedikit lupa. Penghafal adalah orang yang menghafal.
8
 
Al-Qur`an menurut istilah adalah merupakan kalam Allah SWT 
yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai mukjizat dengan 
menggunakan bahasa arab yang mutawattir, Diawali surat al-Fatihah dan 
diakhiri surat An-Nas serta membacanya termasuk ibadah.
9
 Adapun 
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maksud peneliti dalam hal ini Tahfiz yang dilaksanakan adalah menghafal 
Juz ‘Amma yakni mulai dari surat An-Nas sampai surat An-Naba. 
C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan permasalahan dalam penelitian ini dapat di 
identifikasikan sebagai berikut: 
a. Apa tujuan program tahfiz Al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Al-
Muttaqin Pekanbaru? 
b. Apa materi program tahfiz Al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Al-
Muttaqin Pekanbaru? 
c. Apa metode program tahfiz Al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Al-
Muttaqin Pekanbaru? 
d. Bagaimana evaluasi program tahfiz Al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah 
Al-Muttaqin Pekanbaru? 
e. Bagaimana implementasi program tahfiz Al-Qur’an di Madrasah 
Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru? 
f. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi implementasi program 
tahfiz Al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru? 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas, 
maka untuk mempermudah dan mengarahkan peneliti ini, penulis 
membatasi masalah pada Implementasi Program Tahfiz Al-Qur’an di 






3. Rumusan Masalah 
Masalah yang akan diteliti pada penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
a. Bagaimana implementasi program tahfiz Al-Qur’an di Madrasah 
Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru? 
b. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi implementasi program 
tahfiz Al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui bagaimana implementasi program tahfiz Al-Qur’an 
di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi 
implementasi program tahfiz Al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Al-
Muttaqin Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Ilmiah 
1. Sebagai sumbangan penulis terhadap dunia pendidikan. 
2. Menambah khazanah pengetahuan bidang pendidikan Islam. 
3. Dapat menjadi rujukan bagi peneliti yang meneliti pada kajian 
lanjutan. 
b. Secara Praktis 
1. Menambah pengetahuan bagi penulis. 






3. Memberikan informasi secara ilmiah kepada guru dan pengelola 
sekolah 
4. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan perkuliahan pada 
program Sarjana Strata Satu (S1) Jurusan Pendidikan Agama Islam 
fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
dan untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan  (S.Pd)  dari 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan  







A. Konsep Teoretis 
1. Program Tahfiz Al-Qur’an 
a. Program 
Menurut Farida Yusuf Tayibnafis sebagaimana yang dikutip 
oleh Eko Putro Widoyoko program diartikan sebagai segala sesuatu 




Menurut Eko Putro Widoyoko, Program adalah serangkaian yang 
dirancang dengan seksama. Dalam penerapnnya kegiatan tersebut 
berlangsung dalam proses yang berkesinambungan dan terjadi 




Dalam pengertian tersebut ada 4 unsur pokok untuk dapat 
dikatakan sebagai program, yaitu:
12
 
1) kegiatan yang direncanakan atau dirancang dengan seksama. 
Bukan asal rancangan, tetapi rancangannya disusun dengan 
pemikiran yang cerdas dan cermat. 
2) Kegiatan tersebut berlangsung secara berkelanjutan dari satu 
kegiatan ke kegiatan yang lain. Artinya ada keterkaitan antar 
kegiatan sebelum dengan kegiatan sesudahnya. 
3) Kegiatan tersebut berlangsung dalam sebuah organisasi, baik 
organisasi formal maupun non formal bukan kegiatan 
individual. 
4) Kegiatan tersebut dalam implementasinya melibatkan banyak 
orang, bukan kegiatan perorangan tanpa ada kaitannya dengan 
orang lain. 
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b. Tahfiz Al-Qur’an 
Tahfiz Al-Qur’an berasal dari dua suku kata, yaitu tahfiz dan 
Al-Qur’an. Pertama tahfiz yang berarti menghafal. Menghafal berasal 
dari kata dasar hafal dan bahasa arabnya ialah hafizha-yahfazhu-
hifzhan, yaitu lawan dari lupa atau selalu ingat dan sedikit lupa.
13
 
Menghafal adalah fungsi mengecamkan dengan sengaja melalui 
alat indra dan sifatnya mekanis dengan akal pikiran.
14
 Menghafal adalah 
suatu proses belajar secara tifikal dilaksanakan dengan pengulangan 
bahan-bahan yang dipelajari sehingga menghasilkan reproduksi image-
image, ide-ide atau penerimaan secara verbal. Dengan demikian 
menghafal adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang 
agar materi yang dipelajari dapat tersimpan dalam pikiran dan 
membentuk suatu hafalan. 
Menghafal juga diartikan sebagai pengembang fungsi mengingat 
secara sengaja dengan kesadaran menghendaki bahwa tiap-tiap patokan 
yang menjadi fungsi tiap-tiap persoalan, perlu dipelihara dan tidak 
boleh dilupakan. 
Al-Qur’an secara harfiah “bacaan sempurna” merupakan suatu 
nama pilihan Allah yang sungguh tepat, karena tidak ada saja bacaan 
pun sejak manusia mengenal tulisan dan bacaan sekitar lima ribu tahun 
yang lalu yang dapat menandingi Al-Qur’an.
15
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Ayat-ayat Al-Qur’an yang menunjukkan tentang keutamaan Al-
Qur’an dan Ahlul Al-Qur’an diantaranya
16
: 
Firman Allah SWT 
لِكٓ ١ٓٓآلمٓٓ بٓ ٓذ َٰ ٓٓٱۡلِكت َٰ تَّقِيه  ٓه ٗدىٓلِّۡلم  ٓفِيِهَۛ ۡيب َۛ ٓز   ٢َٓل 
 
“Alif lam mim. Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan 
padanya; petunjuk bagi mereka yang bertaqwa”. (Al-Baqarah [2]: 1-2) 
Al-Qur’an adalah satu-satunya wahyu yang dijaga 
orientalitasnya sepanjang sejarah. Selalu sesuai dengan segala zaman, 
terjaga dari segala bentuk manipulasi dan kerusakan zaman. 
ۡلى آٓ ٓو زَّ ۡكسٓ إِوَّآو ۡحه  إِوَّآل ه ٓٓٱلرِّ ٓٓۥو  فِظ ون   ٩ٓل ح َٰ
 
“sesungguhnya kami telah menurunkan Adz-Dzikr (Al-Qur’an) 
dan kami yang menjaganya”. (Al-Hijr [15]: 9) 
Dan dengan menghafal Al-Qur’an Allah akan mengangkat 
derajatnya, memakaikan mahkota yang lebih terang dari sinar matahari 
kepada orang tuanya.
17
   
Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
menghafal adalah kekuatan daya pikir seseorang dalam menghafal atau 
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c. Hukum Menghafal Al-Qur’an 
Menghafal Al-Qur’an hukumnya fardu kifayah. Ini berarti orang 
yang menghafal Al-Qur’an tidak boleh kurang dari jumlah mutawatir 
sehingga tidak ada kemungkinan terjadinya pemalsuan dan pengubahan 
terhadap ayat suci Al-Qur’an. Jika kewajiban ini terpenuhi telah 
terpenuhi oleh sejumlah orang yang mencapai tingkat mutawatir, maka 
gugurlah kewajiban tersebut dari yang lainnya. Sebaiknya jika 




d. Faktor-Faktor Mempengaruhi dalam Menghafal Al-Qur’an  
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi atau mendukung 
dalam pelaksanaan metode menghafal antara lain: 
1. Faktor Intern 
Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu, 
faktor ini meliputi aspek psiologis dan psikologis, aspek psiologis 
adalah aspek yang menyangkut tentang keberadaan kondisi fisik 
(jasmani) sedangkan aspek psikologis meliputi tingkat kecerdasan, 
bakat, minat, motivasi dan lain sebagainya. 
2. Faktor Ekstern 
 Faktor ekstern adalah faktor yang berada di luar individu, 
faktor ini meliputi faktor lingkungan sosial dan non sosial, faktor 
lingkungan sosial meliputi keberadaan guru, teman-teman dan lain 
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sebagainya. Sedangkan faktor lingkungan non-sosial meliputi 
gedung, tempat tinggal siswa, alat-alat dan lain sebagainya. 
1) Faktor Pendidik 
  Teacher treaning experience merupakan salah satu aspek 
yang dapat mempengaruhi kualitas proses pembelajaran yang 
dilihat dari faktor guru, yaitu pengalaman-pengalaman yang 
berhubungan dengan aktivitas dab latar belakang pendidikan 
guru, misalnya tingkat pendidikan, pengalaman dan jabatan dan 
lain sebagainya.
19
 Salah satu prinsip guru yang yang profesional 
adalah memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang 
pendidikan sesuai dengan bidang tugas.
20
 
2) Usia yang ideal  
Pada dasarnya tidak ada batasan usia tertentu  secara 
mutlak untuk menghafal. Tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa 
tingkat usia seseorang memang berpengaruh terhadap 
keberhasilan menghafal. Seorang penghafal yang berusia relatif 
muda jelas akan lebih potensial daya serap dan resapnya terhadap 
materi-materi yang dibaca, dihafal atau didengarnya dibanding 
dengan mereka yang berusia lanjut, walaupun hal ini tidak 
bersifat mutlak. Ternyata usia dini (anak-anak) lebih mempunyai 
daya rekam yang kua terhadap sesuatu yang dilihat, didengar, atau 
dihafal.  
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3) Manajemen waktu 
Dalam menghafal diperlukan manajemen waktu yang baik 
artinya memilih waktu yang dianggap dan tepat baginya untuk 
menghafal. Diantara penghafal Al-Qur’an ada yang memproses 
mengahafal Al-Qur’an secara spesifik (khusus), yakni tidak ada 
kesibukan lain kecuali menghafal Al-Qur’an. Ada pula yang 
menghafal di samping juga melakukan kegiatan-kegitan lain.  
Adapun waktu-waktu yang dianggap baik dan sesuai 
untuk menghafal dapat   diklarifikasikan antara lain:  
a) Waktu sebelum terbit fajar 
b) Setelah fajar sehingga terbit matahari 
c) Setelah bangun dari tidur siang 
d) Setelah shalat 
e) Waktu di antara magrib dan isya’ 
Uraian di atas tidak berarti bahwa waktu selain yang 
disebut itu tidak baik untuk menghafal Al-Qur’an. Setiap waktu 
atau saat baik-baik saja digunakan untuk menghafal, karena 
pada prinsipnya kenyamanan dan ketepatan dalam 
memanfaatkan waktu itu relatif dan bersifat subjektif, seiring 
dengan kondisi psikologis yang variatif. Jadi, setiap waktu yang 
dapat mendorong munculnya ketenangan dan terciptanya 







4) Tempat menghafal 
Situasi dan kondisi suatu tempat untuk menentukan dan 
mendukung serta mempengaruhi tercapainya penghafalan. 
Suasana yang tidak kondusif, lingkungan yang kotor, polusi 
yang yang mengganggu kenyamanan. Hal-hal tersebut dapat 
menghambat konsentrasi dalam menghafal, maka secara tidak 
langsung penghafal tidak dapat menghafal dengan baik. Oleh 
karena itu untuk menghafal diperlukan tempat yang ideal dan 
kondusif untuk terciptanya konsentrasi. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tempat yang ideal untuk 
menghafal itu adalah tempat yang memenuhi kriteria sebagai 
berikut: 
a) Jauh dari kebisingan. 
b) Bersih dan suci dari kotoran dan najis. 
c) Cukup ventilasi untuk terjaminnya pergantian udara. 
d) Tidak terlalu sempit. 
e) Cukup penerangan. 
f) Mempunyai temperatur yang sesuai dengan kebutuhan. 
g) Tidak memungkinkan timbulnya gangguan-gangguan. 
Ada beberapa kaidah dalam menghafal Al-Qur’an, antara 
lain: 
a) Ikhlas. 






c) Menentukan persentase bacaan setiap hari.  
d) Jangan melampaui kurikulum harian hingga bagus hafalan 
secara sempurna. 
e) Konsisten dengan satu rasam mushaf hafalan. 
f) Pemahaman adalah cara menghafal. 
g) Jangan melampaui surat hingga terkait atau terikat antara 
awal dan akhir surat. 
h) Mengulangi dan Memperdengarkan secara rutin. 
i) Perhatian pada ayat yang serupa. 21 
Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa guru 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi peningkatan 
kemampuan menghafal anak, untuk menigkatkan penghafalan 
siswa guru hendaknya mampu menggunakan berbagai macam 
model pembelajaran, tujuannya agar pembelajaran yang dilakukan 
tidak membosankan dan mampu menarik perhatian siswa sehingga 
bermuara pada peningkatan kemampuan menghafal siswa, sesuai 
dengan apa yang diharapkan. 
e. Metode Menghafal Al-Qur’an 
Ada beberapa metode yang mungkin bisa digunkaan dan 
dikembangkan dalam rangka mencari alternatif terbaik dalam 
menghafal Al-Qur’an, dan memberikan bantuan kepada para penghafal 
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dalam mengatasi kesulitan dn masalah dalam menghafal. Metode 
tersebut antara lain: 
1) Metode (Thariqah) Wahdah 
Yang dimaksud dengan metode ini, yakni menghafal satu 
persatu dari ayat yang hendak dihafalnya. Untuk mencapai hafalan 
awal, setiap ayat bisa dibaca sebanyak sepuluh kali, atau dua puluh 
kali atau lebih sehingga proses ini mampu membentuk pola dalam 
bayangannya. 
2) Metode (Thariqah) Kitabah 
Kitabah artinya menulis. Metode ini memberikan alternatif 
lain daripada metode yang pertama. Pada metode ini penulis terlebih 
dahulu menulis ayat-ayat yang akan dihafalnya pada secarik kertas 
yang telah disediakan untuknya. Kemudian ayat-ayat tersebut 
dibacanya sehingga lancar dan benar bacaannya, lalu dihafalkan. 
3) Metode (Thariqah) Sima’i 
Sima’i artinya mendengar. Maksudnya metode ini ialah 
mendengarkan sesuatu bcaan untuk dihafalkannya. Metode ini akan 
sangat efektif bagi penghafal yang mempunyai daya ingat ekstra, 
terutama bagi penghafal tunanetra, atau anak-anak kyang masih di 
bawah umur yang belum mengenal tulis baca Al-Qur’an. 
4) Metode (Thariqah) Gabungan 
Metode ini merupakan gabungan antara metode pertama 






kitabah (menulis) lebih memiliki fungsinal sebagai uji coba terhadap 
ayat-ayat yang telah dihafalnya. Maka dalam hal ini, setelah 
penghafal selesai mengahafal ayat yang dihafalnya, kemudia ia coba 
menuliskannya di atas kertas yang telalh disediakannya untuknya 
dengan hafalan pula. 
5) Metode (Thariqah) Jama’ 
Cara menghafal yang dilakukan secara kolektif, yakni ayat-
ayat yang dihafal dibaca secra kolektif, atau bersama-sama, dipimpin 
oleh seorang instruktur. Cara ini termasuk metode yang baik untuk 
dikembangkan, karena akan dapat menghilangkan kejenuhan di 
samping akan banyak membantu menghidupkan daya ingat terhadap 
ayat-ayat yang dihafalkannya.      
Menurut Sa’dulloh macam-macam metode menghafal Al-
Qur’an, antara lain: 
1) Bi al-Nazhar 
Yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat Al-Qur’an yang 
akan dihafal dengan melihat mushaf Al-Qur’an secara berulang. 
2) Tahfizh 
Yaitu menghafal sedikit demi sedikit ayat-ayat Al-Qur’an 
yang telah dibaca berulang-ulang. 
3) Talaqqi 
Yaitu menyetorkan atau memperdengarkan hafalan yang baru 







Yaitu mengulang hafalan atau men-sima’-kan hafalan yang 
pernah dihafal/sudah pernah di-sima’-kan kepada guru tahfiz. 
5) Tasmi’  
Yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik 
kepada perseorangan atau jama’ah.
22
 
Pada prinsipnya semua metode di atas baik untuk dijadikan 
pedoman menghafal Al-Qur’an, baik salah satu di antaranya atau 
dipakai semuanya sebagai alternatif atau selingan dari mengerjakan 
suatu pekerjaan. Sehingga akan menghilangkan kejenuhan dalam proses 
menghafal Al-Qur’an. 
f. Teknik Bagian-Bagian 
Tenik bagian-bagian diartikan sebagai perencanaan yang berisi 
tentang rangkaian kegiatan yang disusun untuk mencapai tujuan 
tertentu. Ada tiga cara yang dikatakan oleh Agus Sujanto dalam buku 
Psikologi Umum dalam menghafal yaitu: 
1) Menghafal dengan keseluruhan 
2) Menghafal dengan bagian-bagian dan 
3) Menghafal dengan campuran.23 
Secara keseluruhan apabila objek yang dihafal hanya sedikit ini 
sangat baik diterapkan dan pada hafalan yang banyak teknik-teknik 
bagian sangat bagus digunakan. Jadi, apapun ayat yang dihafal,teknik di 
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atas bisa  digunakan dalam proses menghafal, tetapi dalam hal ini 
karena siswa masih belum terbiasa dalam menghafal. Maka teknik-
teknik bagian ini cocok digunakan dibandingkan dari teknik 
keseluruhan. Sesuai dengan teknik bagian-bagian, maka yang akan 
dihafal ayat demi ayat. Jika sudah hafal ayat yang pertama maka baru 
beranjak pada ayat yang kedua dan seterusnya. 
Selanjutnya yang terpenting dalam menerapkan hafalan Al-
Qur’an adalah guru harus mampu memahami dan menerapkan 
kaidah-kaidah dalam menghafal Al-Qur’an. Apabila kaidah-kaidah 
dalam menghafal Al-Qura’an tidak diterapkan dengan baik tentu 
siswa akan kesulitan dalam menghafal. 
Adapun bebarapa kaidah-kaidah penting yang harus 
dipahami dan diterapkan oleh guru untuk melaksanakan program 
tahfiz Al-Qu’ran adalah: 
a. Membuat perencanaan yang jelas24 
b. Memperbaiki ucapan dan bacaan siswa sebelum menghafal dan 
memulai dari ayat yang termudah.
25
 
c. Menerapkan hafalan dengan tartil atau dilagukan.26 
d. Memulai dari juz-juz Al-Quran yang mudah di hafal.27 
e. Menjelaskan makna ayat sebelum menghafal.28 
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f. Mengulang-ulang hafalan.29 
g. Memperkuat hafalan siswa sebelum pindah kehafalan lainnya.30 
h. Menjadikan Al-Qur’an sebagai motivasi.31 
2. Implementasi Program Tahfiz 
Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
pelaksanaan dan penerapan, artinya yang dilaksanakan dan diterapkan 
adalah kurikulum yang telah dirancang dan didesain untuk kemudian 
dijalankan sepenuhnya.
32
 Implementasi merupakan sebuah penempatan 
ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga 
memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, 
maupun nilai dan sikap.  
Adapun menurut Nurdin yang dikutip dalam jurnal Dewi Kartika 
Pane, segala bentuk yang mengacu pada aktivitas, aksi, tindakan atau 
adanya mekanisme suatu sistem yang bukan hanya sekedar aktivitas, 





Mcrilee S. Grindle yang dikutip dalam buku Winarno mengatakan 
bahwa implementasi adalah membentuk suatu kaitan (linkage) yang 
memudahkan tujuan-tujuan kebijakan biasa direalisasikan sebagai dampak 
dari suatu kegiatan pemerintah dimana sarana-sarana tertentu telah 
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Ripley dan Franklin yang dikutip oleh Winarno mengatakan bahwa 
”implementasi adalah apa yang terjadi setelah undang-undang yang 
ditetapkan yang memberikan otoritas program, kebijakan, keuntungan 
(benefit), atau suatu jenis keluaran yang nyata (tangible output)”. Istilah 
implementasi menunjuk pada sejumlah kegiatan yang mengikuti 
pernyataan maksud tentang tujuan-tujuan program dan hasil-hasil yang 
diinginkan oleh para pejabat pemerintah.
35
 
Jadi implementasi adalah pelaksanaan suatu kegiatan atau aktivitas 
yang terencana dengan prosedur tertentu, yang membutuhkan adanya 
keterampilan dan motivassi agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 
Adapun tahapan-tahapan implementasi dapat ditinjau dari beberapa 
hal, antara lain: 
a. Keluaran kebijakan (keputusan) 
b. Kepatuhan kelompok sasaran 
c. Dampak nyata kebijakan 
d. Persepsi terhadap dampak 
Lebih lanjut menurutnya implementasi mencakup banyak macam 
kegiatan, yaitu 
a. Badan-badan pelaksana yang ditugasi oleh undang-undang dengan 
tanggung jawab menjalankan program harus mendapat sumber-sumber 
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yang dibutuhkan agar implementasi berjalan lancar. Sumber-sumber ini 
meliputi personil, peralatan, lahan tanah, bahan-bahan mentah dan 
uang. 
b. Badan-badan pelaksana mengembangkan bahasa anggaran dasar 
menjadi arahan-arahan konkret, regulasi, serta rencana-rencana dan 
desain program. 
c. Badan-badan pelaksana harus mengorganisasikan kegiatan-kegiatan 
mereka dengan menciptakan unit-unit birokrsi dan rutinitas untuk 
mengatasi beban kerja. 
Maksudnya adalah badan-badan pelaksana memberikan 
keuntungan atau pembatasan kepada para kelompok-kelompok target. 
Mereka juga memberikan pelayanan atau batasan-batasan tentang kegiatan 
yang bisa dipandang sebagai wujud dari keluaran yang nyata dari sudut 
program. 
Implementasi merupakan aspek yang penting dalam keseluruhan 
proses kebijakan dan merupakan suatu upaya untuk mencapai tujuan 
tertentu dengan sarana dan prasarana tertentu dan dalam urutan waktu 
tertentu. Pada dasarnya Implementasi adalah upaya untuk mencapai tujuan 
yang sudah ditentukan melalui program-program agar dapat terpenuhi 
pelaksanaan kebijakan itu.  
Adapaun langkah-langkah implementasi program adalah sebgai 
berikut: 






Tahapan awal dalam menyusun suatu program yaitu sebaiknya 
menetapkan program yang akan dilaksanakan. Hal ini tentu 
dengan landasan latar belakang yang tepat, sehingga program 
yang akan dijalankan sesuai dengan kebutuhan sekolah. 
2) Menentukan indikator keberhasilan program 
Indikator keberhasilan dapat diartikan acuan yang akan dicapai. 
Setelah menetukan program yang akan dilaksanakan, untuk 
mencapai tujuan dari pelaksanaan program tersebut perlu 
ditetapkan beberapa indikator keberhasilan dari program 
tersebut. 
3) Menentukan penanggung jawab program 
Penanggung jawab terhadap program yang dilaksnanakan 
merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan dan 
ditetapkan dengan pertimbangan yang matang. 
4) Menyusun kegiatan dan jadwal kegiatan 
Tahapan terakhir yang harus dilakukan ialah penyusunan 
kegiatan dan jadwal kegiatan dari program yang akan 
dilaksanakan. Dengan menyusun dan menentukan jadwal 






                                                             
36
 Muhaimin dkk, Manajemen Pendidikan Aplikasinya dalam Penyusunan Rencana 






B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian relevan dilakukan dengan maksud untuk menghindari 
duplikasi pada desain dari temuan penelitian. Disamping itu untuk 
menunjukkan keaslian penelitian bahwa topik yang diteliti oleh penelitian lain 
dalam konteks yang sama. Selain itu dengan mengenal penelitian terdahulu, 
maka sangat membantu penelitian dalam memilih dan menetepkan desain 
penelitian yang sesuai karena peneliti memperoleh gambaran dan 
perbandingan dari desain-desain yang telah dilaksanakan. 
1. Suhayu Rizko meneliti tentang Implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an 
di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an di 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru dikatakan dalam kategori 
baik yang berada pada rentang 61%-80%.
37
 
2. Ramayati, dengan judul ”Penerapan Metode Tahfiz dalam Meningkatkan 
Hasil Belajar pada Bidang Studi Al-Qur’an Hadis di MTs Ihwatun 
Hasanah Bangko Sempurna Rokan Hilir”. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan metode tahfiz dalam meningkatkan hasil belajar pada 
bidang Studi Al-Qur’an Hadis di MTs Ihwanun Hasanah Bangko 
sempurna Rokan Hilir dikatakan berjalan dengan baik dan siswa 
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mendapat nilai yang baik, hanya sebagian kecil saja yang tidak faham 
akan penggunaan metode tahfiz yakni sejumlah (15%).
38
 
C. Konsep Operasional 
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami maksud dari 
penelitian, maka ada baiknya jika teori-teori yang digunakan dalam penelitian 
ini di operasionalkan, sesuai dengan judul penelitian implementasi program 
tahfiz Al-Qur’an adalah: 
1. Guru membuat rencana hafalan Al-Qur’an. 
2. Guru menerapkan hafalan dari ayat yang termudah. 
3. Guru menerapkan hafalan disesuaikan dengan kemampuan siswa. 
4. Guru menerapkan hafalan dengan cara melagukan atau ditartilkan. 
5. Guru memberi motivasi siswa untuk menghafal. 
6. Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang kurang hafalannya. 
7. Guru menciptakan suasana yang menyenangkan. 
8. Guru memanggil satu persatu siswa kedepan kelas untuk membacakan 
hafalannya. 
9. Guru memperbaiki bacaan siswa. 
10. Guru mengevaluasi hapalan siswa. 
Adapun indikator-indikator dari faktor-faktor dominan yang 
mempengaruhi program tahfiz Al-Qur’an adalah: 
1. Faktor Intern  
a. Guru memberikan motivasi tentang keutamaan menghafal 
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b. Guru menambah pengetahuan kemampuan dalam menghafal 
c. Guru merancang target hafalan  
2. Faktor Ekstern 
a. Guru mengatur waktu meghafal dengan baik 
b. Guru memilih tempat menghafal yang baik 
c. Sarana dan prasana menghafal menghafal yang baik 







A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian deskriptif kualitatif ini dilaksanakan pada semester genap 
tahun ajaran 2016-2017 dari bulan Maret sampai Mei 2017. Lokasi 
penelititian ini dilaksanakan di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru yang beralamat 
di Jl. H. R. Soebrantas KM. 13.5, Kel. Tuah Karya, Kec. Tampan, Pekanbaru.  
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah guru pembimbing tahfiz 
Al-Quran, kepala MTs Al-Muttaqin dan siswa MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. 
Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah program tahfiz Al-Quran 
dan implementasinya di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. 
C. Populasi dan Sampel 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seorang guru 
pembimbing tahfiz Al-Quran, seorang kepala MTs Al-Muttaqqin dan siswa 
MTs Al-Muttaqin. Maka dalam penelitian ini difokuskan pada guru 
pembimbing tahfiz, sedangkan Informasi dari kepala madrasah dan siswa 
MTs Al-Muttaqin untuk data pendukung dalam hal ini peneliti menggunakan 









D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik mengumpulkan data yaitu membicarakan tentang bagaimana 
cara peneliti mengumpulkan data. Dalam penelitian ini peneliti yakni sebagai 
berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah metode peneitian yang berciri interaksi sosial 
dengan menggunakan waktu tertentu antara penelitian dan lingkungan 
subjek dan selama itu data dalam bentuk catatan lapangan dikumpulkan 
secara sistematis.
30
 Yaitu kegiatan pengamatan langsung guna 
pengambilan data dengan menggunakan mata terhadap peristiwa, gejala-
gejala yang diteliti. Peneliti juga melakukan pengamatan secara langsung 
terhadap responden dengan tujuan untuk mengetahui kegiatan guru dalam 
mengimplementasikan program tahfiz Al-Quran di MTs Al-Muttaqin. 
Observasi dilakukan karena tahfiz juga masuk dalam mata pelajaran yang 
diberi hak sama seperti mata pelajaran lain. 
2. Wawancara 
Wawancara atau interview adalah alat pengumpul informasi yaitu 
proses percakapan dengan maksud untuk mengonstruksi mengenai orang, 
kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan dan sebagainya dengan 
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Wawancara yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan cara 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada guru pembimbing, kepala 
Madrasah dan siswa, untuk memperoleh data tentang program tahfiz Al-
Quran dan implementasinya di MTs Al-Muttaqin.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dari asal kata dokumen yang maksutnya barang-
barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 
meneliti benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 




Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan 
dengan sejarah berdirinya MTs Al-Muttaqin, tujuan didirikan, nama, 
struktur organisasi, tata tertib dan lain sebagainya guna menjaring data 
yang berasal dari dokumen-dokumen MTs Al-Muttaqin.  
E. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini bersifat deskriptif. Untuk itu penulis menggunakan 
teknik analisis data deskriptif kualitatif dengan persentase. Apabila semua 
data telah terkumpul, maka diklasifikasikan menjadi dua kelompok, yaitu data 
kualitatif dan data kuantitatif. Terhadap data yang bersifat kualitatif 
digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang dipisah-pisah menurut 
kategori untuk memperoleh kesimpulan. Selanjutnya data yang bersifat 
kuantitatif diproses dengan cara dijumlahkan, dibandingkan dengan jumlah 
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yang diharapkan dan diperoleh persentase. Dengan menggunakan rumus 
Persentase,
33






F  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N  = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya Individu) 
P  = Angka persentase 
100% = Bilangan tetap.
34
     
Lalu ditafsirkan dengan kalimat kualitatif dengan ketentuan kriteria 
persentase yaitu sebagai berikut:  
81%-100%  = Sangat Optimal 
61%-80%  = Optimal 
41%-60%  = Cukup Optimal 
21%-40%  = Tidak Optimal 
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 PENUTUP  
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penyajian data dan analisis data pada bab sebelumnya, 
dapat disimpulkan: 
1. Implementasi program tahfiz Al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Al-
Muttaqin Pekanbaru termasuk dalam kategori “cukup optimal” dengan 
kuantitatif persentase adalah 55%. Angka tersebut berada pada rentang 
41% - 60%. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi program tahfiz Al-Qur’an 
di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru adalah faktor yang 
berkaitan dengan kemampuan guru, sarana dan prasarana, waktu dan 
kemampuan siswa dalam menghafal yang perlu perhatian dari guru 
disekolah maupun orang tua di rumah. 
B. Saran 
Kesimpulan dalam penelitian ini menunjukkan hasil yang cukup 
memuaskan, namun masih ada hal-hal yang harus diperhatikan agar 
pelaksanaan progran tahfiz Al-Qur’an semakin baik. Oleh karena itu peneliti 
ingin saran-saran yang kiranya dapat membangun untuk kemajuan pendidikan 








1. Untuk para siswa dituntut untuk lebih giat, rajin dan lebih bersemangat 
dalam menghafal materi atau ayat yang sudah ditetapkan oleh sekolah, 
serta menambah jam pelajaran atau menghafal dirumah. 
2. Kemudian untuk kepala madrasah dan guru agar terus melakukan inovasi 
dengan menerapkan berbagai metode-metode dalam menerapkan atau 
melaksanakan program tahfiz Al-Qur’an, sehingga menimbulkan kesan 
baru yang menyenangkan dan akan menambah semangat siswa dalam 
kegaiatan tahfiz Al-Qur’an. Karena kemampuan, cara belajar serta cara 
memahami siswa yang berbeda-beda perlunya guru dituntut untuk peka 
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